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Abstrak
 

Sebagai kota yang lahir akibat perkembangan kapitalisme Eropa akhir abad ke-19, Medan menciptakan

masyarakat baru yang sedang membentuk identitas keeropaan. Salah satunya dengan mendirikan kunstkring

(lingkar seni) di Medan, sebuah jaringan perkumpulan seni yang tersebar di kota-kota besar Kolonial. Pada

1912 di Medan, berdiri perkumpulan dengan nama Delische Kunstkring (Lingkar Seni Deli) setelah

sebelumnya terdapat Nederlandsch Indische Kunstkring di Batavia, Bandoengsche Kunstkring di Bandung,

dan Semarangsche Kunstkring di Semarang. Penelitian ini bertujuan menjelaskan eksistensi Delische

Kunstkring dalam ruang sosial dan kehidupan budaya di Medan masa kolonial. Penulisan ini menggunakan

metode sejarah yang terdiri dari heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi dengan pendekatan selera dan

konsumsi budaya Pierre Bourdieu. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa Delische Kunstkring hadir untuk

memenuhi kebutuhan akan kesenian dan melegitimasi perbedaan kelas sosial kaum terdidik yang mayoritas

masyarakat Eropa di Medan.

......As a city born due to the development of European capitalism at the end of the 19th century, Medan

created a new society that was forming a European identity. One of which was the presence of kunstkring

(art circle) in Medan, a network of art associations spread across colonial cities. In 1912 in Medan, an

association was established under the name Delische Kunstkring (Deli Art Circle) after there were already

Nederlandsch Indische Kunstkring in Batavia, Bandoengsche Kunstkring in Bandung, and Semarangsche

Kunstkring in Semarang. This study aims to explain the existence of Delische Kunstkring in Medan's social

space and cultural life in colonial period. This study uses a historical method consisting of heuristics,

criticism, interpretation, and historiography with Pierre Bourdieu's taste and cultural consumption as an

approach. This study shows that Delische Kunstkring existed to fulfill the need for art for educated people

who were predominantly European, legitimize their difference in social class.
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